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ARAHAN GUBERNUR KALTIM
pada
Diskusi Publik 
Peranan Perkebunan Berkelanjutan dalam Mendukung Transformasi Ekonomi Kalimantan Timur 
Dalam Rangka Peringatan Hari Perkebunan ke-59 Tahun 2016
Samarinda – hotel Aston, 6 Desember 2016
~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~


Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Salam Sejahtera untuk Kita Semua. Hadirin yang Berbahagia. 

Yth,  Asisten Deputy Bid. Koord. Pangan dan Pertanian, Kementrian Koord. Bidang Ekonomi
Yth,  Direktur Perlindungan Ditjen Perkebunan Kementrian Pertanian
Yth,  Bupati Seruyan Prov. Kalimantan Tengah
Yth,  Bupati Kutai Timur
Yth,  Sekda Prov. Kalimantan Timur,
Yth,  Ketua Umum IKA Unmul
Yth,  Ketua KOMISI II DPRD Kaltim
Yth,  Dewan Pembina dan jajaran pengurus GAPKI Kaltim
Yth,  Para Pimpinan Perusahaan Perkebunan
Yth,  Para Ketua Apkasindo dan Asosiasi Perkebunan lainnya
Yth,  Pimpinan Perbankan se- Kaltim
Yth,  Pimpinan Perguruan Tinggi se-Kaltim
Yth,  Pimpinan Lembaga Swadaya Masyarakat dan Negara mitra 
Serta yang saya hormati seluruh para undangan lainnya yang berbahagai,  

Puji dan syukur kita ucapkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat rahmat dan karunia-Nya, pada hari ini kita dapat bertemu dalam acara DISKUSI PUBLIK yang merupakan rangkaian dari peringatan hari Perkebunan ke 59 tahun 2016 di Kalimantan Timur.   Kita patut merasa bangga, karena di usianya yang sudah menapak ke-59 tahun ini, perkebunan di Provinsi Kaltim, semakin maju dan berkembang dengan hasil pembangunannya yang kian kita rasakan bersama, baik secara positif maupun negatifnya.  Untuk pembangunan perkebunan yang berdampak posistif saya kira patut dipertahankan dan ditingkatkan, sedangkan pembangunan perkebunan yang berekses negatif perlu kita fikirkan bersama untuk mencari solusinya guna perbaikan2 dimasa mendatang 

Para hadirin yang berbahagia,
Sumberdaya alam Kaltim, bila dilihat berdasarkan kelerengan atau kemiringan lahan dan ketinggian tempat, karakteristik topografi Provinsi Kalimantan Timur didominasi oleh lahan-lahan dengan kelerengan di atas 40 persen.  Kondisi demikian akan mempunyai pengaruh sangat besar dalam rangka pemanfaatan lahan sesuai dengan rencana tata ruang wilayah.   Lahan datar (0-2%) di Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya hanya terdapat di daerah pantai dan daerah aliran sungai-sungai besar yang luasnya sekitar 10,70 persen dari total wilayah. Sedangkan lahan dengan tingkat kelerengan landai (2-15%) luasnya mencapai 16,16 persen. Sisanya, lahan berbukit dengan tingkat kelerengan > 15% dengan luasnya mencapai sekitar 73,14 persen dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Timur.  Pengembangan tanaman pangan hanya mungkin dilakukan di daerah yang datar hingga landai atau wilayah dengan kemiringan 0-15 persen. Sedangkan lahan dengan tingkat kelerengan yang lebih tinggi (>15 persen) hanya cocok untuk tanaman tahunan atau PERKEBUNAN dan kawasan konservasi.  
Bertitik tolak dari sumberdaya alam tersebut, saat ini Kalimantan Timur telah mengalami perubahan fundamental dalam pijakan pembangunan yang semula bergantung pada Migas, Batubara, sumberdaya yang tidak dapat diperbaharui (Unrenewable resources) ke sektor pertanian (Renewable resources).  Program pembangunan perkebunan Kalimantan Timur merupakan salah satu tulang punggung dan sektor utama dalam upaya transformasi ekonomi berbasis sumberdaya alam terbarukan melalui peningkatan daya saing dan nilai tambah produk-prdouk yang dihasilkan dari perkebunan, misalnya melalui proses hilirisasi industri.  Kelapa sawit, merupakan contoh komoditas unggulan yang diharapkan berperan penting dalam menggerakan ekonomi di masa mendatang untuk menggantikan peranan minyak, gas dan batubara. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur telah mencanangkan sasaran program sejuta hektar kelapa sawit tahap kedua dengan target produksi kurang lebih 18 juta ton tandan buah segar, yang akan dicapai pada 2018.  Komoditas perkebunan lainnya seperti karet, kakao, kelapa dalam dan lada juga mempunyai potensi dan prospek yang baik sebagai sumber bahan pangan atau energi baru terbarukan. Upaya transformasi tersebut juga didukung oleh ketersediaan lahan yang masih cukup luas mencapai 3,267 juta ha, yang diperuntukkan bagi sub-sektor perkebunan seperti tertuang di dalam RTRW Provinsi Kalimantan Timur 2016-2036.

Para hadirin yang saya hormati,
Disisi lain, secara global disadari bahwa penanganan perubahan iklim merupakan bagian tak terpisahkan dari tantangan dalam pemanfaatan sumberdaya alam untuk pembangunan ekonomi Daerah, oleh sebab itu deklarasi Kaltim Green dapat dianggap sebagai salah satu cikal bakal transformasi (pergerakan) perekonomian berbasis lingkungan. Kaltim Hijau menandai dimulainya sebuah proses pelaksanaan pembangunan daerah yang berwawasan lingkungan (Green Development) dengan basis tata kelola pemerintahan yang berwawasan lingkungan (Green Governance).  Sebagai tindak lanjut deklarasi Kaltim Green, Provinsi Kalimantan Timur telah berinisiatif menjadi anggota dan terlibat secara aktif dalam forum pertemuan tahunan Governors Climate and Forest (GCF) Taskforce sejak tahun 2009. GCF dimaksudkan untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi untuk lapangan kerja hijau, meningkatkan penggunaan energi bersih, mengurangi polusi, menumbuhkan ekonomi hijau (green economy), dan mengurangi pemanasan global.   Khususnya yang terkait dengan Pencegahan dan Pengendalian Kebakaran Lahan dan Kebun, dimana hal ini merupakan Isu Nasional, bahkan menjadi isu Internasional, maka saya menginstruksikan kepada semua jajaran Perusahaan Perkebunan, Pekebun dan petugas yang terkait dengan pengendalian kebakaran lahan untuk dapat selalu mengantisipasi dengan baik dan cepat sesuai dengan tupoksi dan kewenangannya serta dibuaatkan SOPnya untuk pelaksanaan tugas.
Sejalan dengan kebijakan tersebut, langkah untuk meningkatkan produksi dan ekspor produk perkebunan beserta target perluasan perkebunan di masa mendatang dihadapkan pada berbagai tantangan yang semakin kompleks yang dihadapi para pihak dalam membangun perkebunan berkelanjutan untuk berbagai komoditas. Sebagaimana saya sebutkan sebelumnya. Di satu sisi, adalah upaya penting untuk terus meningkatkan kontribusi sub-sektor perkebunan terhadap PDRB sebagai penggerak ekonomi di daerah dan sumber devisa negara.   Namun di sisi lain, aspek sosial, ekonomi masyarakat dan lingkungan juga penting untuk diperhatikan secara seimbang.  Di sisi lingkungan, tantangan yang dihadapi juga tidak mudah terutama jika dikaitkan target peningkatan produksi yang telah ditetapkan untuk berbagai komoditas perkebunan.

Para hadirin yang berbahagia,
Sub sektor Perkebunan menjadi salah satu subsektor unggulan, maka daya ekonomi Kaltim melalui pembangunan komoditas perkebunan akan mampu memberikan nilai tambah, antara lain menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan rakyat, dan tentu mampu mengurangi pengangguran dan kemiskinan.  Multiplier effect akan mampu diraih sepanjang  dibangun dengan pendekatan Economic of Scale dan industrialisasi dengan mengintegrasikan hulu dan hilir. Oleh sebab itu transformasi ekonomi Provinsi Kalimantan Timur dengan pengembangan industri agroindustri menjadi alternatif mengingat luasnya wilayah Provinsi Kalimantan Timur dan potensi pendukungnya cukup tersedia. Pengembangan sektor ini diharapkan dapat mengentaskan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan daerah, dan menciptakan ekspor non migas yang memberikan nilai tambah perekonomian daerah.  Salah satunya dalam menjawab tantangan pengelolaan lingkungan yang baik, setidaknya sudah ada empat Perusahaan Perkebunan kelapa sait yang memanfaatkan POME untuk Energi Baru Terbarukan.  Ini merupakan langkah yang baik untuk menurunkan efek Gas Rumah Kaca dan sekaligus dapat berkontribusi dalam penyediaan listrik pedesaan, sehingga masyarakat mendapat manfaat dari keberadaan Perusahaan perkebunan tersebut.  Dan perusahaan perkebunan sendiri dapat menghemat pembelian BBM dari fosil serta mendapat income baru.  Oleh karenanya saya mengistruksikan kepada setiap PERUSAHAAN PERKEBUNAN yang mempunyai POME untuk segera dan harus dimanfaatkan sebagai sumber Energi Baru Terbarukan, guna mengurangi konsumsi BBM fosil yang sudah semakin menipis persediaannya, dan hal ini sudah ditegaskan dalam peraturan Menteri Pertanian tentang Indonesia Suistainable Palm Oil (ISPO).   



Saudara2 dan Hadirin yang berbahagia,
 Pengembangan agroindustri merupakan bagian (subsistem) dari agribisnis secara lebih luas. Adanya pengembangan industrialisasi sektor pertanian tersebut akan diikuti dengan pembangunan infrastruktur, transportasi, komunikasi dan kelembagaan sosial yang secara alami dapat meningkatkan daya tarik investasi. Implikasinya terhadap kegiatan ekonomi masyarakat adalah hasil produksi dari pusat pertumbuhan tersebut, dipakai oleh kegiatan ekonomi yang berada daerah sekitar (hinterland), sedangkan sisi lainnya adalah produksi hasil daerah hinterland tersebut juga dipakai untuk kegiatan ekonomi yang ada di pusat pertumbuhan. KIPI Maloy merupakan salah satu implementasi terpenting konsep agroindustri. Masing-masing sektor memiliki potensi dan keunggulan tersendiri dan saling berkaitan. Disinilah titik awal pergerakan ekonomi, keunggulan masing-masing kawasan industri, akan melahirkan suatu keterhubungan/interkoneksi, yang akan berlanjut pada ketergantungan/interpendensi, hingga interelasi antar kawasan industri, khususnya pusatpusat unggulan pertanian yang akan dikoneksikan dengan manufakturnya. Diharapkan keberhasilan pembangunan sektor–sektor ini merupakan representasi dari wajah pembangunan masa depan Provinsi Kalimantan Timur yang berdaya saing dan berkelanjutan. Pendekatan ini digunakan karena diyakini akan memberikan dampak positif terhadap beberapa antara lain harus dapat mewujudkan agroindustri. Aspek penting dalam pergerakan roda perekonomian, diantaranya peningkatan nilai tambah, produktivitas, inovasi, serta memperluas lapangan pekerjaan.
Para hadirin yang saya hormati,
Dari beberapa hal yang sudah saya sampaikan, maka melalui Diskusi Publik ini diharapkan para pihak dapat memberikan solusi-solusi tentang peranan perkebunan dengan berbagai komoditasnya agar pelaksanaan dilapangan sesuai dengan prinsip-prinsip berkelanjutan dan pembangunan rendah karbon guna mendukung percepatan transformasi ekonomi Kalimantan Timur. 
Terima kasih atas segala perhatian, maaf jika terdapat kata2 saya yang tidak berkenan, maka dengan mengucapkan Bismillahhirohmannirohim, “DISKUSI PUBLIK Peranan Perkebunan Berkelanjutan dalam Mendukung Transformasi Ekonomi Kalimantan Timur” saya nyatakan dimulai secara resmi.  Semoga Allah SWT selalu melindungi kita semua Amien

Wassallammualaikum warrahmatullohhibarokatu 


GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR,


 	DR.H. Awang Faroek Ishak.
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